
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

          Menurut Fazlur Rahman akal adalah Menurut Fazlur Rahman, akal 

merupakan anugerah Ilahi yang memiliki peran sentral dalam kehidupan manusia, 

bukan hanya sebagai alat berpikir logis, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

memahami makna terdalam dari wahyu. Wahyu adalah penyampain pesan 

tersembunyi yang menggambarkan firman Tuhan yang diturunkan kepada nabi-

nabi pilihan sebagai pedoman hidup bagi umat manusi. 

         Menurut M.Quraish Shihab akal adalah Akal dipandang sebagai kekuatan 

intelektual yang tertanam dalam diri manusia, yang apabila dimanfaatkan dengan 

tepat, dapat membimbing individu dalam memahami dan menghadapi berbagai 

persoalan hidup. Wahyu adalah pemberian firman Tuhan kepada umat pilihan 

Tuhan untuk menjadi pedoman hidup manusia 

        Menurut Fazlur Rahman fungsi akal adalah karunia Tuhan yang berfungsi 

untuk memahami maksud dan tujuan wahyu. Wahyu berfungsi tuntunan ilahi yang 

mengarahkan akal dan hati agar tetap berada pada jalur kebenaran. 

Menurut M.Quraish Shihab Fungsi akal adalah akal berfungsi terutama 

sebagai alat untuk memahami wahyu, menganalisis realitas kehidupan dan 

mengembangkan pengetahuan. Wahyu berfungsi sebagai pedoman terpenting 

dalam kehidupan manusia 

Fazlur Rahman menegaskan hubungan akal dan wahyu merupakan dua 

entitas yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Wahyu memberikan 

petunjuk dan landasan bagi manusia, sedangkan akal berperan dalam memahami, 

menerjemahkan, dan menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam realitas kehidupan. 



 

 

Dengan demikian, harmonisasi antara akal dan wahyu menjadi kunci untuk 

memahami dan menjalankan ajaran Islam secara komprehensif dan kontekstual.  

M.Quraish shihab mengenai hubungan antara akal dan wahyu menunjukkan 

bahwa keduanya bukanlah entitas yang dipisahkan, melainkan saling melengkapi. 

Perbandingan antara akal dan wahyu yang dilakukan oleh Fazlur Rahman 

dan M. Quraish Shihab menunjukkan bahwa keduanya mempunyai tempat yang 

penting dalam tradisi pemikiran Islam. 

Saran 

1. Saya berharap para pembaca yang telah belajar dari skripsi ini dapat 

mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini dari berbagai perspektif seperti 

analisis sejarah, filsafat, interpretasi, dll., dan mencapai hasil yang lebih baik dalam 

tulisan mereka. Berikutnya adalah ilmiah. 

2. Penulis berharap agar hal ini dapat memotivasi para pembaca untuk lebih 

mendalami tentang Fazlur Rahman dan M.Quraish Shihab. 

3. Saya berharap dengan menerapkan dan mengimplementasikan apa yang telah 

dibahas dalam skripsi ini dalam kehidupan sehari-hari, Anda akan menjadi lebih 

kreatif dan inovatif. Dan akan terus berkembang secara ilmiah dan teknologi. 
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